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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
              :  SMK N 1 Sedayu

Mata Pelajaran
              :  Memahami Ilmu Bahan Bangunan
Kelas/Semester
              :  X/1
Alokasi Waktu
              :  3 x 45 menit
Pertemuan Ke
              :  3
A. Standar Kompetensi 

     Siswa mampu menjelaskan kayu sebagai bahan material bangunan
B. Kompetensi Dasar 

1. Menjelaskan pengertian kayu lapis
2. Menjelaskan jenis-jenis kayu lapis dan fungsinya
3. Menjelaskan proses pembuatan kayu lapis
4. Menjelaskan penggolongan kayu lapis berdasarkan mutunya 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Memahami pengertian kayu lapis

2. Mampu menjelaskan jenis-jenis kayu lapis dan fungsinya
3. Mampu menjelaskan proses pembuatan kayu lapis
4. Memahami penggolongan kayu lapis berdasarkan mutunya

D. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa

Peserta didik memiliki nilai-nilai yang meliputi : 

 1. Nilai keagamaan, yakni memulai dan mengakhiri pelajaran dengan berdoa

 2. Nilai kejujuran, yakni peserta didik tidak mencontek selama pelajaran

 3. Nilai kedisiplinan, yakni peserta didik datang tepat waktu, tidak membolos, dan  

    mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik 
     4. Nilai tanggung jawab, yakni peserta didik mengelola waktu, menjaga kebersihan kelas,

    selain itu peserta didik memiliki nilai-nilai kemandirian, kreatifitas, dan juga rasa ingin  

    tahu yang besar
E. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan memahami pengertian kayu lapis,
jenis-jenis kayu lapis dan fungsinya, proses pembuatan kayu lapis, penggolongan kayu lapis berdasarkan mutunya,
F. Materi Pembelajaran
1. Pengertian kayu lapis 
Kayu lapis ialah suatu papan/panel yang terdiri dari susunan silih berganti dari beberapa lembaran vinir yang mempunyai arah serat berlainan tegak lurus, diikat denagn perekat tertentu.
      2.  Jenis-jenis kayu lapis dan fungsinya
           a.Papan partikel (particle board) adalah papan tiruan yang terbuat dari partikel (serpih kayu) atau bahan selulosa lainnya yang diikat dengan perekat organic dengan tau tanpa bahan pembantu lainnyamelalui prose tekan dan panas. Digunakan sebagai interior dan eksterior bangunan.
          b. Papan serat (fibre board) adalah papan tiruan dari serat kayu yang pengikatannya terjadi karena proses fisis. Selam proses pembuatan bisa ditambah bahan penolong (additive) untuk mendapatkan sifat yang dikehendaki. Digunakan untuk bahan yang berhubungan dengan air.
          c. Papan wol kayu (wood wol board) adalah papan buatan yang terbuat dari campuran wol kayu dan bahan pengikat hidrolis dengan atau tanpa bahan pembantu lainnya. Digunakan untuk keperluan akustik dan konstruksi yang tidak memikul beban (non struktural).

          d. Papan kayu semen adalah papan buatan yang terbuat dari campuran serpih kayu dan semen Portland dengan atau tanpa bahan pembantu lainnya. Digunakan untuk bangunan yang tidak menahan beban yaitu langit-langit dan dinding.
       3.  Proses pembuatan kayu lapis
            Sebelum dibuat menjadi kayu lapis maka sebuah batang pohon harus dikupas hingga menjadi vinir, dengan cara mengupas maka dapat didapat vinir yang halus dan lebar. Caranya yaitu sebuah pisau yang tajam dan lebar ditekankan pada batang yang berputar pada sumbunya. Bersamaan dengan berputarnya kayu, pisau pengupas digerakkan beraturan ke rah pusat kayu . Mesian pengupas dapat menghasilkan finir yang tebalnya 2-10 mm. Adaoun batang pohon yang digunakan untuk vinir sebaiknya memiliki hati kayu di tengah.
        4.  Penggolongan kayu lapis berdasarkan mutunya

             a. Hard board :

· Medium hard board : BJ 0,4-0,8, tebal 4,8-12,7 mm

· Standard hard board : BJ 0,44, tebal 2,3; 3,2; 4,8 mm

· Super oroil-tempered hard board : BJ diatas 0,44

b. Soft board

· Insulation board : BJ kurang 0,4, tebal lebih besar dari 12 mm

· Wall board : BJ kurang 0,48, tebal 8-10,5 mm
· Aquatic tile 

5. Syarat mutu kayu lapis yang baik

    a. Kuat rekat

· Jenis I   : memiliki kuat rekat yang tahan terhadap air dan cuaca

· Jenis II  : memiliki kuat rekat yang tahan terhadap pengaruh kelembapan udara

b. Ukuran vinir

    Ukuran : lebar x panjang : 91,5 x 213,5 cm dan 122,0 x 244,0 cm

	Tebal kayu lapis
	Jumlah kayu lapis

	4 dan 6

12 dan 15

18 dan 25
	3

5

7


c. Toleransi ukuran dan siku
· Panjang atau lebar ± 3 mm

· Tebal <6,0 mm    = ± 5 %

            >6,0 mm    = ± 3 %

G. Metode Pembelajaran

1. Ceramah
2. Diskusi berkelompok
3. Penugasan
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

	No.
	Uraian Kegiatan
	Metode
	Waktu
	Media
	Sumber

	1.
	- Kegiatan Pembuka

Salam pembuka

Mengelola kelas

Melakukan presensi

Memusatkan perhatian peserta didik

Memotivasi peserta didik

Apersepsi

	Ceramah

Tanya Jawab
	15 menit
	Papan tulis, spidol, Presensi siswa 
	Buku “Teknologi Bahan” (penulis Saefudin), internet

	2.

3.
	- Kegiatan Inti

 1. Mengamati :
    Siswa diarahkan untuk mengamati  

    jenis-jenis kayu yang sering dijumpai di  

    sekitarnya dengan media internet.
 2. Menanya :
    Siswa diarahkan untuk menanyakan  

    hal-hal yang kurang dipahami dari hasil 

    mengamati di lingkungan sekitar atau 

    dari internet.

 3. Eksperimen :
    Siswa membuat kelompok diskusi,  

    materi diskusi mengenai cara-cara 

    pengawetan kayu

 4. Asosiasi :
    Siswa diminta untuk menyampaikan 

    hasil diskusi, kemudian menyimpulkan 

    hasil dari diskusi tersebut.

 5. Komunikasi :
    Bentu interaksi berupa diskusi 

    kelompok dengan membagi kelas 

    menjadi 4 kelomok
- Kegiatan penutup                                                          

Guru mengevaluasi hasil belajar

Guru memberikan pesan-pesan moral budaya karakter bangsa

Guru menutup pelajaran dengan salam penutup.
	Ceramah,

Diskusi
Ceramah

	110 menit

10 menit

	Papan tulis, spidol, proyektor
Papan tulis, spidol

	Buku “Teknologi Bahan” (penulis Saefudin), internet
Buku “Teknologi Bahan” (penulis Saefudin), internet




I. Penilaian Hasil Belajar

i. Teknik Penilaian 

a. Tes, dengan pemberian soal :
Soal :

1)  Jelaskan secara singkat tujuan dari pengawetan kayu ?
2)  Sebutkan 5 jenis bahan pengawet yang kalian ketahui ? 
3)  Jelaskan secara singkat pengawetan kayu dengan menggunakan creosot ?
Kunci jawaban :

                  1)  Tujuan dari pengawetan kayu :
· Kayu yang semula tidak awet dapat menjadi awet

· Jenis kayu yang kurang awet dapat menggantikan kayu yang awet

· Dapat menghemat biaya pembangunan
       2)   flurida, borium, wollman, arsin, seng,minyak, creosot, carbilineum

                 3)  kayu dimasukkan dalam ketel kemudian dimasukkan uap air 

                      sehingga getah dalam kayu tersebut dapat keluar. Air panas yang bercampur  

                      dengan getah dan angin di dalam pompa dikeluarkan. Kemudian dengan  

                      pipa lain dimasukkan pipa creosot yang telah dipanasi sampai 60ºC, lalu 

                      dipres sampai tekanan 10 atmosfer.
ii. Bentuk Instrumen

1. Uraian
2. Diskusi
iii. Kunci jawaban, dan pedoman penilaian)
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